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MOTTO  

“ Allah tidak membebani seseorang melaikan sesuai dengan kemampuannya.’’ 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

“ Orang lain tidak akan bisa paham strunggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri kita sendiri 

walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuankan hari ini, tetap berjuang ya. ’’ 
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ABSTRAK 

Nurhidayani. 2024. Pengaruh Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V UPT SPF 

SD Negeri Sudirman III Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sukmawati dan Pembimbing II Rezki 

Ramdhani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Canva 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Experimental Design, dengan 

dua kelompok kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

canva sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 

SD Negeri Sudirman III. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest pada kelas 

kontrol yang hanya mencapai 66,60 sedangkan pada kelas eksperimen mencapai 

80,75. Berdasarkan hasil uji hipotesis independent sampel t-test, nilai sig. (2-tailed) 

equal variance assumed memperoleh 0,000 yang menunjjukan bahwa 0,000 < 0,05 

atau dengan kata lain H0 ditolak dan HI diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

media pembelajaran berbantuan aplikasi canva terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar.  

Kata kunci : Hasil Belajar Pembelajaran Matematika, Media Canva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara historis, Pendidikan dalam arti luas telah mulai di laksanakan 

sejak manusia berada di permukaan bumi. Sampai tahun 1970-an, konsep 

Pendidikan banyak di ajarkan di Lembaga Pendidikan guru yaitu “bantuan 

pendidikan untuk membuat peserta didik dewasa”. Artinya, kegiatan 

Pendidikan berhenti apabila kedewasaan yang di maksud sudah tercapai, yakni 

tercapainya kemampuan untuk menetapkan pilihan atau keputusan serta 

mempertanggung jawabkan perbuatannya secara mandiri telah tercapai. 

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara 

mendefinisikan bahwa arti Pendidikan “Pendidikan yaitu tuntutan didalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia 

dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya”. Pendidikan adalah sebuah proses humanime 

yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena 

itu kita seharusnya bisa menghormati hak asasi setiap manusia. Peserta didik 

dengan kata lain siswa bagaimanapu bukan sebuah manusia mesin yang dapat 

diatur sekehendaknya, melainkan mereka merupakan generasi yang perlu kita 

bantu dan memberi kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya menuju 

pendewasaan supaya dapat membentuk insan yang setara, berpikir kritis serta 

memiliki sikap akhlak yang baik. Untuk itu Pendidikan tidak saja membentuk 

insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap 
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dan meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal 

inilah disebut dengan istilah memanusiakan manusia (Ab Marisyah, Firman, 

2019). 

Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian yang selalu 

menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya 

antara hakikat anak dengan hakikat matematika. Untuk itu diperlukan adanya 

jembatan yang dapat menetralisir perbedaan atau pertentangan tersebut. Anak 

usia SD sedang dalam proses perkembangan dalam tingkat berpikirannya. Ini 

karena tahap berpikiran mereka masih belum formal, malahan para siswa SD 

di kelas-kelas rendah bukan tidak mungkin Sebagian dari mereka berpikirnya 

masih berada pada tahapan perkembangan (Karso 2007 : 1.4). Di lain pihak, 

matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis, abstrak, Bahasa 

simbul yang pada arti dan semacamnya, sehingga para ahli matematika dapat 

mengembangkan sebuah sistem matematika. Mengingat adanya karakteristik 

itu, maka di perlukan kemampuan khusus dari seorang guru untuk 

menjembatani antara dunia anak yang belum berpikir secara deduktif untuk 

dapat mengerti dunia matematika yang bersifat deduktif. 

Matematika memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

dapat memajukan daya piker manusia. Namun pada kenyataannya tidak semua 

siswa menyukai pembelajaran matematika. Sejalan bahwa pembelajaran 

matematika diakui merupakan salah satu mata pelajaran yang dipandang 

penting. Namun kurang minatnya siswa pada pembelajaran matematika, 

sehingga banyak siswa yang beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga cenderung membosankan. Hal 
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ini disebabkan penggunaan bahan ajar seadanya dan belum optimal dalam 

pelaksanaanya. Tantangan lainnya adalah makin berkurangnya motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Permasalahan yang mempengaruhi 

perkembangan belajar siswa serta kurangnya motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika diakibatkan karena metode yang diajarkan guru yang 

sangat monoton yakni terbatas pada teori serta hafalan dan pemberian tugas 

dalam aktivitas proses pembelajaran, hal seperti ini menimbulkan siswa lebih 

cenderung merasa bosan, merasa jenuh dalam mengikuti suatu proses 

pembelajaran sehingga menyebabkan kurangnya motivasi antusias belajar 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika belum optimal dikarenakan ketersediaan 

media pembelajaran yang terbatas. Sebagian besar guru hanya mengandalkan 

materi dan soal-soal latihan yang ada dalam buku pedoman saja. Proses 

pembelajaran diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang 

relevan karena dengan menggunakan media yang inovatif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran akan dapat membantu siswa yang masih menemui 

kesulitan memahami materi terutama materi matematika. Masih terbatasnya 

ketersediaan media maupun sarana dan prasarana yang digunakan pada proses 

pembelajaran matematika serta keterbatasan membuat media berbasis 

komputer/digital. Siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk aktif 

dalam pembelajaran matematika. Selain itu, inovasi dan kreativitas guru masih 

kurang dalam memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran atau 

alat bantu pembelajaran. Guru harus mampu memberikan materi pembelajaran 

matematika dengan cara yang menarik dan menyenangkan agar siswa lebih 
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merasa semangat dan termotivasi dalam belajar. Hal yang utama dalam 

keberhasilan proses pembelajaran adalah media yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru di dalam 

menyampaikan materi agar dapat di pahami dengan baik dan tersampaikan 

dengan baik kepada siswa. Media pembelajaran adalah salah satu penentu 

keberhasilan proses belajar mengajar baik itu di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Bahkan media pembelajaran juga merupakan wadah dalam penyampaian 

dan penyaluran informasi kepada penerima, sehingga dapat menghasilkan 

aktivitas belajar mengajar secara efektif dan efisien dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, mempermudah siswa dalam memahami 

materi pembelajaran serta meningkatkan minat belajar siswa. Sehingga, 

dengan penggunaan media pembelajaran akan terjadi proses belajar yang baik, 

aktif, dan bermanfaat. Khususnya dalam mata pelajaran matematika sangat 

membutuhkan media pembelajaran yang menarik, mengingat stigma siswa 

terhadap pelajaran matematika yang menganggap bahwa pembelajaran 

matematika itu sulit dan membosankan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPT SPF SD Negeri 

Sudirman III Makassar, terdapat beberapa siswa yang tidak mencapai nilai 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 pada UPT SPF SD 

Negeri Sudirman III Makassar. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh 

dua faktor yaitu faktor dari guru dan siswa. Faktor dari guru yaitu metode yang 

diajarkan guru sangat monoton sehingga membuat siswa merasa bosan dan 



5 

 

  

jenuh dalam proses pembelajaran. Sedangkan faktor dari siswa yaitu siswa 

yang lebih ingin bermain daripada belajar karena bosan dengan proses 

pembelajaran yang diberikan guru mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Dalam kegiatan proses pembelajaran guru diharapkan dapat menjelaskan 

konsep kepada siswa. Usaha ini dapat dibantu dengan penggunaan media 

pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

topik yang akan diajarkan maka diharapkan konsep akan lebih mudah dipahami 

dengan jelas. Media yang dapat digunakan yaitu media pembelajaran 

berbantuan aplikasi canva. Aplikasi canva ini merupakan aplikasi desain yang 

bersifat online, dimana dapat digunakan untuk membuat desain media 

pembelajaran yang menarik. 

Aplikasi canva memiliki halaman kosong yang dapat membantu 

pengguna/creator membuat desain tentang materi pembelajaran yang 

diinginkan. Tidak hanya bisa membuat desain dari halaman kosong saja, bagi 

pemula yang awam dalam hal mendesain, canva juga menyediakan berbagai 

macam desain yang sudah ada tanpa harus memulai darinya dari halaman 

kosong. Desain yang tersedia mampu memudahkan proses membuat media 

pembelajaran yang diinginkan. Keunggulan lain dari canva yaitu dapat 

langsung digunakan di web browser tanpa harus menginstal aplikasi terlebih 

dahulu. Canva juga dapat menampilkan keragaman animasi, audio, video, 

gambar dan teks serta elemen menarik lainnya yang dapat di sesuaikan dengan 

kebutuhan tampilan yang diinginkan sehingga dapat membuat siswa lebih 

focus memperhatikan pelajaran karena tampilannya yang menarik. Menjadi 

alat bantu utama dalam hal perantara menyampaikan meteri. Oleh karena itu, 
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media pembelajaran harus mengarah pada tujuan akhir yaitu untuk 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. Jika media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran semakin menarik, maka tingkat motivasi belajar serta 

hasil belajar siswa akan semakin tinggi. 

Siti Hidayatus, Angnita, & Aryo, (2023) meneliti tentang “Pengaruh 

Model PBL Berbantuan Canva Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV” hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil 

belajar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV mengalami peningkatan. 

Penelitian lain yaitu Meliana, Dian Permatasari & Dian Nur Antika, (2022) 

dalam penelitian berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Canva 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V 

Sekolah Dasar” penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran canva pada pembelajaran tematik. 

Berdasarkan latar belakang masalah serta dasar-dasar pemikiran yang 

telah dibahas sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V 

UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran 

Berbantuan aplikasi Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran 

matematika kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditemukan maka penelitiaan 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbantuan aplikasi Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran  

matematika kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoretis 

1. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi/acuan yang dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

membuat media pembelajaran. 

2. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

bagi pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa 

Memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa agar bisa 

belajar lebih giat dan aktif dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi guru 

Diharapkan bagi guru bisa meningkatkan kreativitasnya 

dalam memanfaatkan teknologi terkhususnya aplikasi canva 

sebagai media pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi sekolah 

Menjadikan media pembelajaran ini sebagai masukan 

dalam program peningkatan mutu pendidikan sekolah dan 

kinerja guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

Kajian teori yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan 

acuan untuk mendukung dan menjelaskan penelitian ini. Sehubung dengan 

masalah yang akan diteliti, kerangka teori dianggap relevan dengan penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva 

a. Media Pembelajaran 

Asal usul kata media berasal dari bahasa latin medius secara harfiah yang 

berarti ‘tengah’, ‘perantara’, ‘pengantar’. Menurut bahasa arab, media adalah 

perantara wasaail pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan 

(Arsyad, 2016). Menurut Gerlach & Ely (1971) dalam buku Arsyad (2016) 

mengatakan bahwa media adalah kejadian yang membangun kondisi peserta 

didik yang mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap, apabila 

dipahami secara garis besar. Dalam pengertian tersebut guru, buku, teks, dan 

lingkungan sekolah merupakan media pembelajaran. Secara khusus media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai 

photografis, alat-alat grafis, atau elektronis untuk memproses, menyusun dan 

menangkap kembali informasi secara verbal atau visual.  

Menurut Zulkarnain, Firdaos, & Sada, (2019) media merupakan suatu 

instrumen yang dapat dimanipulasi, ditinjau didengarkan, dan dihafalkan. 

Menurut Musfiqon (2012) media pembelajaran diartikan sebagai alat bantu 

nonfisik ataupun fisik yang akan digunakan sebagai alat atau perantara antara 
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guru dan peserta didik dalam menjelaskan atau memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efesien dalam proses pembelajaran. 

Sehingga materi pembelajaran lebih cepet diterima peserta didik dengan utuh 

dan dapat menarik perhatian maupun minat dari peserta didik untuk belajar 

lebih menyenangkan. 

Dengan digunakannya media pembelajaran, peserta didik dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya juga. Siswa dapat mengembangkan 

keaktifannya didalam kelas dikarenakan penggunaan media pembelajaran 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga meningkatkan hasil 

belajar karena siswa semangat untuk belajar (Nurul Audie, 2019). Yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya media pembelajaran: proses 

belajar mengajar menjadi mudah dan menarik sehingga siswa dapat mengerti 

dan memahami pelajaran dengan mudah, efisiensi belajar siswa dapat 

meningkat karena sesuai dengan tujuan pembelajaran, membantu konsentrasi 

belajar siswa karena media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa karena perhatian siswa 

terhadap pelajaran dapat meningkat, memberikan pengalaman menyeluruh 

dalam belajar sehingga siswa dapat memahami secara nyata dari materi yang 

diberikan lebih mengerti materi secara keseluruhan, siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa aktif mengikuti dan terlibat dalam proses 

pembelajaran dan siswa memiliki kesempatan melakukan kreativitas  dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki (Nurrita, 2018) 

Dari beberapa pengertian yang sudah dijabarkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwasanya pengertian dari media pembelajaran merupakan 
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sesuatu atau benda yang dapat merangsang pikiran, perasaan, kemauan, 

menyalurkan pesan dari pengantar maupun penerima pesan. Sehingga dapat 

mendorong tercapainya proses belajar yang menyenangkan dan memberikan 

informasi baru terhadap diri peserta didik. Media memberikan motivasi atau 

rangsangan utuk peserta didik melakui proses pembelajaran sehingga tercapai 

tujuan pembelajaran yang sesuai. 

Terdapat enam kriteria untuk memilihan sebuah media yang digunakan 

saat pembelajaran menurut Arsyad (2015), antara lain: 

1) Disesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini diwujudkan dalam 

bentuk sebuah tugas yang akan dikerjakan peserta didik. Selain itu, tujuan 

ini juga mengacu pada gabungan dari beberapa ranah kognitif, afektif, atau 

psikomotorik. 

2) Tepat untuk mendukung materi pelajaran yang bersifat fakta, nyata, sesuai 

konsep, atau generalisasi. Kriteria ini digunakan untuk membantu kegiatan 

pembelajaran supaya menjadi efektif, sehingga media harus selaras atau 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, baik itu tugas peserta didik 

maupun mental peserta didik. 

3) Praktis, luwes, dan bertahan lama. Kriteria ini menganjurkan guru atau 

pendidik untuk memilih media yang mudahditemukan, mudah dibuat 

sendiri , atau mudah diperoleh, dapat digunakan dimana pun dan kapan 

pun, serta mudah dibawa kemana-mana dan mudah dipindahkan. 

4) Pendidik harus terampil dan menguasai dalam menggunakan media . Apa 

pun media yang ada atau yang digunakan, guru harus mampu 

menggunakan, karena jika guru belum dapat menggunakan media tersebut, 
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maka mutu dan hasil belajar tidak meningkat dan tidak akan sesuai dengan 

keinginan. 

5) Pengelompokan sasaran. Kriteria media berhubungan dengan penggunaan 

media yang disasarkan untuk individu atau kelompok. 

6) Mutu teknis. Kriteria ini berkaitan dengan syarat teknis untuk pembuatan 

media. 

Sedangkan untuk pemilihan kriteria media pembelajaran yang baik 

menurut Arsyad (2015), antara lain : 

1) Kemampuan mengakomodasikan dari sebuah media dengan penyajian 

stimulus yang tepat (visual atau audio). 

2) Kemampuan mengakomodasikan respons peserta didik yang tepat (dalam 

bentuk tertulis, audio, dan kegiatan fisik). 

3) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik. 

4) Memilih sebuah media utama dan media sekunder untuk penyajian 

informasi atau stimulus yang akan disajikan atau dipaparkan pada peserta 

didik, dan untuk tes maupun Latihan (sebaiknya pada latihan maupun tes 

menggunakan media yang sama untuk disajikan pada peserta didik). 

Misalnya, untuk tujuan pembelajaran yang melibatkan penghafalan 

peserta didik. 

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, memilih, menentukan dan 

menggunakan media pembelajaran yang baik dalam proses pembelajaran 

merupakan hal yang penting. Hal ini dipertegas oleh Mc.M.Connel dalam 

Guslinda, & Kurnia (2018) yang mengatakan bahwa “menggunakan media 

harus memiliki kesesuaian dengan kebutuhan belajar, karena media apapun 
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dapat digunakan dalam aktifitas belajar mengajar asalkan sesuai dengan tujuan 

dari pembelajaran tersebut dan pengajaran itu sendiri”. Melalui penjelasan dari 

para ahli di atas, dalam pemilihan sebuah media pembelajaran harus tepat dan 

sesuai dengan kriteria, sehingga mampu menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Media atau alat bantu dalam pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 

pendidikan. Menurut Hamalik (1986) dalam buku Arsyad (2016) 

mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan motivasi, keingintahuan, minat yang baru 

yang ditanamkan pada diri peserta didik, rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh terhadap psikologis peserta didik. Pada awalnya 

media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam kegiatan 

belajar mengajar, yaitu berupa sarana prasarana yang dapat memberikan 

pengalaman visual kepada peserta didik untuk mendorong motivasi belajar 

peserta didik, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks dan 

abstrak menjadi sederhana, kongkrit, dan mudah difahami. Levies & Lentz 

(1982) dalam buku Arsyad (2016) mengemukakan beberapa fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 

1) Fungsi atensi 

Media visual merupakan inti, yaitu mengarahkan dan menarik perhatian 

peserta didik untuk lebih memperhatikan atau berkonsentrasi kepada 

materi pelajaran yang berkaitan langsung dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menggunakan teks materi pelajaran. Saat pembelajaran 

berlangsung seringkali pada awal pelajaran siswa tidak bersemangat dan 
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kurang tertarik dengan materi pelajaran, atau mata pelajaran itu termasuk 

salah satu materi pelajaran yang susah bagi peserta didik, yang 

mengakibatkan peserta didik tidak suka pada matapelajaran tersebut 

sehingga mereka tidak memperhatikan. 

2) Fungsi efektif 

Media visual dapat dilihat dari semangat peserta didik ketika belajar atau 

pada saat membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 

dari media dapat menggugah semangat, emosi dan sikap peserta didik. 

3) Fungsi kompensatoris 

Media visual memberikan konteks pemahaman untuk memahami teks. 

Media visual membantu peserta didik yang kurang bisa atau lemah dalam 

membaca untuk mengorganisasikan informasi atau memudahkan dalam 

teks dan mengingatkan kembali teks tersebut. Dan media pembelajaran 

berfungsi untuk memudahkan peserta didik yang lemah dan lambat 

dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks 

atau disajikan secara verbal. 

Fungsi media pembelajaran Menurut Musfiqon (2012) yaitu merupakan 

alat bantu untuk peserta didik untuk menjelaskan sebagian dari keseluruhan 

materi pembelajaran yang sulit dijelaskan atau difahami secara langsung atau 

secar verbal. Materi dalam pembelajaran akan lebih mudah dan jelas jika dalam 

proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran. maka media 

pembelajaran tidak untuk menjelaskan keseluruhan materi pelajaran, tetapi 

sebagian yang belum jelas saja. Ini sesui dengan fungsi media yaitu sebagi 

penjelas. 
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b. Aplikasi Canva 

Canva merupakan salah satu aplikasi desain visual yang sangat mudah 

untuk digunakan oleh para pengguna, bahkan bagi pemula sekalipun. Canva 

memiliki banyak fitur yang menarik untuk konten visual yang ingin dibuat oleh 

pengguna, sehingga pengguna dapat berkreasi sekreatif mungkin ( A. Poerna 

Wardhanie, dkk : 2021) 

Pengunaan media Canva dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

mempersiapkan media dan mempermudah dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran. Media tersebut juga bisa mempermudah siswa untuk memahami 

materi pembelajaran atau penyampaian pesan dalam bentuk teks ataupun 

video. Tidak hanya itu, media pembelajaran menggunakan Canva ini dapat 

membantu untuk mempermudah siswa lebih tertarik dan termotivasi dengan 

pelajaran yang disampaikan dalam media tersebut (Dela Rahmayanti 2020). 

Canva adalah satu diantara banyaknya aplikasi yang dapat dimanfaatkan 

dalam mendesain media pelajaran. Fitur-fitur yang tersedia dapat 

dikembangkan sekreatif mungkin dan membuat kegiatan pembelajaran di kelas 

menjadi lebih komunikatif dan visual menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan. Dalam aplikasi canva tersedih banyak sekali template yang 

dapat digunakan dengan mudah yakni template untuk poster, pamflet, logo, 

dokumen, untuk postingan di instagram, wallpaper, laporan, kolase foto, surat 

kabar, cover majalah, pengumuman, video, sampul buku, kartu bisnis, brosur, 

infografis, story board, template untuk mempost foto atau video di sosial 

media, undangan dan lain-lain, yang tentunya dapat dikirim ke berbagai 

platform sosial media. 
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Disamping beragam jenis template yang dapat digunakan dengan mudah, 

aplikasi canva juga memuat fitur-fitur sebagai berikut: (1) jutaan gambar, baik 

berupa foto, vektor, ilustrasi, bahkan pengguna dapat menggunggah foto dari 

perangkat sendiri. (2) filter foto, edit foto menggunakan filter yang mudah 

untuk digunakan; (3) ikon dan bentuk, terdapat beragam jenis ikon, bentuk, dan 

elemen yang dapat digunakan dengan mudah dan ada ribuan pilihan serta dapat 

mengunggah elemen sendiri (Garris Pelangi, 2020); (4) font, akses ratusan font 

yang siap digunakan untuk beragam jenis desain; (5) latar belakang 

(background), terdapat beragam jenis background yang dapat digunakan untuk 

mempercantik design. (6) audio, dapat dicari dan digunakan dengan mudah. 

Sebagai hasil dari desain, aplikasi canva memiliki enam bentuk download 

untuk hasil desain yang selesai dirancang, yakni terdiri atas PNG, JPG, PDF 

standard atau Print, Video (MP4), dan animation (MP4/GIF) (Elmira Siska, 

2021). Banyak opsi yang disediakan dalam canva sehingga memberikan 

keleluasaan bagi pengguna dalam membuat beragam jenis desain. 

Dalam pemanfaatannya untuk proses pembelajaran, aplikasi canva 

memuat banyak template yang bisa memudahkan guru saat menciptakan desain 

media pembelajaran yang kreatif dan juga dapat membuat peserta didik 

tertarik. Baik dalam bentuk power point, dalam bentuk poster, atau pun dalam 

bentuk video pembelajaran. Canva memberikan ruang bagi guru untuk 

bereksplorasi dan mengembangkan kreativitasnya dalam mendesain media 

pembelajaran. Terlebih dengan sentuhan ratusan ribu elemen yang akan 

membuat desain pembelajaran tersebut semakin menarik. Aplikasi canva pun 

dapat diakses melalui laptop atau gawai, serta ada banyak sekali tutorial 
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penggunaannya pada platform YouTube, sehingga tidak ada kesulitan berarti 

dalam mengoperasikan aplikasi canva. 

Adapun kelebihan dan kekurangan aplikasi canva menurut (Kharissidqi 

& Firmansyah, 2022) yaitu : 

Kelebihan aplikasi Canva meliputi :  

1. Memudahkan seseorang dalam membuat desain yang diinginkan atau 

diperlukan, seperti; pembuatan poster, sertifikat, infografis, template 

video, presentasi, dan lain sebagainya yang disediakan dalam aplikasi 

Canva.  

2. Karena aplikasi ini menyediakan berbagai macam template yang sudah 

tersedia dan menarik, maka memudahkan seseorang dalam membuat suatu 

desain yang sudah disediakan, hanya menyesuaikan saja keinginan serta 

pemilihan tulisan, warna, ukuran, gambar, dan lain sebagainya yang 

disediakan.  

3. Mudah dijangkau, aplikasi Canva mudah dijangkau disemua kalangan 

karena bisa didapat melalui Android ataupun Iphone, hanya dengan 

mendowloadnya untuk mendapatkan aplikasi ini, jika memakai gawai. 

Apabila memakai laptop, caranya ialah dengan membuka chrome atau web 

Canva dan masuk pada aplikasi Canva tanpa harus mendownload.  

Adapun kekurangan aplikasi Canva yakni :  

1. Aplikasi Canva mengandalkan jaringan internet yang cukup dan stabil, bila 

mana tidak adanya internet atau kuota dalam gawai maupun laptop yang 

akan menjangkau aplikasi Canva, Canva tidak dapat dipakai atau 

mendukung dalam proses mendesain.  
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2. Dalam aplikasi Canva ada template, stiker, ilustrasi, font, dan lain 

sebagainya secara berbayar. Jadi, ada beberapa yang berbayar ada yang 

tidak. Tetapi hal ini tidak masalah dikarenakan banyak template yang 

menarik dan gratis lainnya. Hanya bagaimana pengguna dapat mendesain 

sesuatu secara menarik dan mengandalkan kreativitas sendiri.  

3. Terkadang desain yang dipilih terdapat kesamaan desain dengan orang 

lain, entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya. Tetapi ini juga 

tidak menjadi masalah, kembali lagi kepada pengguna dalam memilih 

sesuatu desain yang berbeda. 

2. Pembelajaran Matematika di SD 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, 

karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk menunjang kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Offirston, 2014:1). Ini berarti ahwa belajar 

matematika untuk mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan pola pikir 

matematika dalam kehidupan kesehariannya dan dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan lain. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006:147).Sedangkan 

pembelajaran diartikan sebagai suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk menjadikan 

seseorang bisa mencapai tujuan kurikulum (Kosasih, 2014:11). Suatu 
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pembelajaran berlangsung secara efektif apabila tujuannya tercapai sesuai 

dengan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan 

sekedar pendai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, seperti 

kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir 

dan analisis (Fatimah, 2009:8). Oleh karena itu, siswa dalam belajar 

matematika harus memiliki pemahaman yan benar dan lengkap sesuai tahapan, 

melalui cara dan media yang menyenangkan dengan menjalankan prinsip 

matematika. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang penting untuk 

diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa 

dengan kemampuan menghitung dan mengolah data. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 

dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti dan kompetitif. Pembelajaran matematika juga dapat 

digunakan untuk sarana dalam pemecahan masalah dan mengomunikasikan ide 

atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain.  

Menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru seringkali 

menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran khususnya bagi 

guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih 

menunjukan kekurangan dan keterbatasan terutama dalam memberikan hasil 

kongkrit dari materi pembelajaran matematika yang disampaikan, sehingga hal 

tersebut berakibat langsung pada rendah dan tidak meratanya kualitas hasil 



19 

 

  

yang dicapai oleh para peserta didik. Kondisi semacam ini akan terus terjadi 

selama guru matematika masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber 

belajar bagi siswa dan guru sering kali beranggapan bahwa mereka mengajar 

hanya menyampaikan materi kepada peserta didik tanpa mengetahui kondisi 

peserta didik serta mengebaikan peran media pembelajaran  (Ardilla Wahyudi 

et al., 2023) 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun (2006:148) Tentang Standar Isi 

Satuan mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengalikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyususn bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Selain tujuan pembelajaran matematika di atas, ada beberapa tujuan 

pembelajaran matematika harus dibedakan menjadi 2 menurut Fatimah 
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(2009:15) yaitu: 1) Anak pandai menyelesaikan permasalahan (menjadi 

problem solver). Hal ini dapat dicapai apabila dalam menerapkan prinsip 

pembelajaran matematika dua arah. Anak-anak akan dapat menguasai konsep-

konsep matematika dengan baik. 2) Anak pandai dalam berhitung. Anak 

mampu melakukan perhitungan dengan benar dan tepat (cepat bukan tujuan 

utama). Kedua tujuan tersebut dicapai apabila siswa memahami operasi dasar 

matematika, mengahafal dasar matematika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian). 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan tersebut merupakan tujuan penting 

yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika guna menghadapi 

kehidupan yang selalu berubah dan berkembang. Menumbuhkan dan 

mengembangkan keterampilan berhitung menggunakan bilangan sebagai alat 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika juga dapat membentuk 

sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD 

Selain pengertian dan tujuan pembelajaran matematika SD, yang telah 

diajabarkan, pembelajaran matematika juga mempunyai beberapa karakteristik 

yaitu (Amir, 2014:78-79): 

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, yaitu 

pembelajaran matematika yang selalu dikaitkan dengan materi yang 

sebelumnya. 

2) Pembelajaran matematika bertahap, yang dimaksudkan disini adalah 

pembelajaran matematika yang dimulai dari hal yang konkret menuju hal 
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yang abstrak, atau dari konsep-konsep yang sedehana menuju konsep 

yang lebih sulit. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, yaitu metode 

yang menerapkan proses berrpikir yang berlangsung dari kejadian khusus 

menuju umum. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya tidak 

ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang lain, atau 

dengan kata lain suatu pertanyaan dianggap benar apabila didasarkan atas 

pertanyaan-pertanyaan terdahulu yang diterima kebenarannya. 

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, yaitu cara pengajaran 

materi pembelajaran yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. 

Beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran matematika di SD adalah pembelajaran matematika yang 

menyenangkan. Pembelajaran matematika yang menyenangkan membantu 

siswa untuk lebih menyukai matematika. Matematika dikenal dengan mata 

pelajaran yang rumit dan sukar itulah yang sudah menjadikan matematika 

banyak yang tidak menyukai. ard. Oleh karena itu, karakteristik pembelajaran 

matematika hendaknya bermakna dan menyenangkan untuk siswa khususnya 

sekolah dasar. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa. Dalam hal ini Naswawi berpendapat dalam Susanto (2019:5) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam 
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memperlajari materi Pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes. Senada dengan Nawawi dalam Susanto, Yulia dan 

Arifin (2016:37) berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu bukti 

keberhasilan seseorang dalam memperlajari materi pembelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes. 

Adapun pendapat senada mengenai hasil belajar disampingkan oleh Sukiyasa 

dan Sukoco bahwa hasil belajar merupakan dampak dari segala proses 

memperoleh pengetahuan, hasil dari Latihan, hasil dari proses perubahan 

tingkah laku yang dapat diukur baik melalui tes perilaku, tes kemampuan 

kognitif, maupun tes psikomotorik. 

Hasil belajar memiliki berbagai macam jenisnya, menurut Usman dalam 

Jihad dan Haris (2020:16) hasil belajar di bagi menjadi tiga kelompok yaitu 1) 

domain kognitif, 2) domain efektif dan 3) domain psikomotorik. 

Menurut Nana, hasil belajar (Achievement) adalah realisasi, pemakaran, 

kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang dimiliki seseorang dan 

dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam penguasaan, pengetahuan, 

keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Selain itu hasil belajar 

juga dapat diartikan sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Selain dari rana kognitif, 

hasil belajar juga diadakan untuk melihat sejauh mana perubahan siswa dalam 

sikap dan keterampilan mereka berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang diadakan 

berupa perubahan tingkah laku atau sikap, keterampilan dan kognitif siswa 

akibat adanya perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar. 
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Hasil belajar di peroleh dari usaha mereka membaca, mengikuti petunjuk, 

mengamati, memikirkan, meniru, dan mencoba sendiri setiap kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil berlajar itu sendiri. Muhibbin (2010:129) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut : 

1) Faktor internal adalah yang ada dalam individu yang sedang belajar. 

Faktor internal meliputi : faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 

2) Faktor eksternal adalah faktor yang diluar individu. Faktor eksternal 

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis Upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar diatas 

peneliti menggunakan faktor pendekatan belajar berupa penggunaan media 

pembelajaran berbantuan canva agar siswa secara aktif dan tertarik dalam 

pembelajaran matematika karena media yang digunakan menarik. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir peneliti dibangun dari kurangnya hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran matematika. Matematika adalah pembelajaran yang 

sangat penting untuk dipelajari dan sering kita jumpai dimana pun berada dan 

juga mata pelajaran yang tidak luput dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi 
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pelajaran matematika tidak terlalu  banyak disukai oleh siswa, karena mereka 

beranggapan bahwa pelajaran matematika itu susah, rumit dan membosankan. 

Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ditambah lagi dengan 

metode pengajaran yang terlalu monoton. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kurangnya motivasi belajar siswa dalam belajar matematika 

adalah kurangnya atau minimunya penggunaan dalam media pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut : 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

 

Siswa sulit memahami pembelajaran matematika 

di SD dikarenakan media pembelajaran kurang 

menarik membuat siswa merasa jenuh/bosan dan 

tidak berminat mengikuti pembelajaran 

Hasil Belajar kurang Optimal 

Pretest 

Penerapan Media Pembelajaran 

Berbantuan Aplikasi Canva dalam 

Pembelajaran Matematika SD 

Posttest 

Tidak Terdapat 

Pengaruh 

Terdapat  

Pengaruh 

Temuan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 
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C. Hasil penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menerapkan 

media canva dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Siti Hidayatus, Angnita, & Aryo, (2023) dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model PBL Berbantuan Canva Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV”. Penelitian 

ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh model PBL berbantuan 

canva terhadap hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas IVA Sekolah Dasar. Pengujian  hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji Paired Sample T Test yang menunjukkan Sig. = 

0,000 < α = 0,05 maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan canva. Penelitian ini juga menggukan 

uji one sample T Test yang menunjukkan bahwa t_hitung = 3.809 > 

t_tabel atau sig. 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IVA minimal 75 (μ_o ≥ 75). 

2) Siti Masitoh, (2023) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Canva Terhadap Student 

Well Being dan  Hasil Belajar IPA SD Pada Materi Udara Bersih Bagi 

Kesehatan”. Hasil penelitian terhadap student well being pada kelas 

eksperimen melalui uji Wilcoxon Signed rank test di dapatkan rata-

rata student well being sebelum   menggunakan model pembelajaran 
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PBL berbantuan canva adalah 13.50 sedangkan rata-rata student 

well being sesudah menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan canva menjadi 28.32 dan didapatkan niali Z sebesar -

6.135 dan niali Sig.(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari tingkat 𝛼 (0,05) 

sehingga menolak Ho dan menerima H1 maka kesimpulannya 

terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan canva 

terhadap student well being kelas V Sekolah Dasar. 

3) Meliana, Dian Permatasari & Dian Nur Antika, (2022) dalam 

penelitian berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Canva Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan media pembelajaran canva. Hasil nilai t tes 

menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai t signifikan = 

0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil effect size yang 

diperoleh sebesar 1,455, dengan kategori pengaruh kecil, hal tersebut 

berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran canva 

terhadap keaktifan belajar siswa. Selanjutnya, hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran 

canva pada pembelajaran. Hasil  nilai t tes menggunakan SPSS 25 

menunjukkan bahwa nilai t signifikan = 0,002 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hasil effect size yang diperoleh sebesar 

1,083 dengan kategori pengaruh kecil, hal tersebut berarti  terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran canva pada pembelajaran 
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tematik. 

4) Andri Irawan & Safrida Napitupulu, (2022) dalam penelitian 

berjudul “Pengaruh Video Canva Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dengan Pendekatan  Konstruktivisme SD Swasta Islam Terpadu 

Nurul Ikhwan Kecamatan Pantai Cermin”. Hasil Penelitian 

dibuktikan melalui uji regresi linier sederhana yaitu rhitung > rtabel 

yaitu 0,708 > 0,432 dengan tingkat signifikansi dibawah 5% yaitu 

0.000 kemudian thitung > ttabel dimana 4,486 > 2,079 ini berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima dengan tingkat pengaruh sebesar 5%. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa video canva memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa atau variabel X berpengaruh 

terhadap  variabel Y. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Pada Penelitian Penulis 

No. Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Siti Hidayatus, Angnita, & 

Aryo, (2023) “Pengaruh 

Model PBL Berbantuan 

Canva Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IV”. 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

saya lakukan yaitu pada 

media pembelajaran    

yang berbantuan canva, 

desain penelitian One 

Group Pretest-Posttest 

dan jenis penelitian yang 

sama menggunakan 

penelitian kuantitatif 

eksperimen. 

Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada mata 

pelajaran, tingkat kelas, 

sampel dan populasi. 

2 Siti Masitoh, (2023) 

“Pengaruh Proble Based 

Learning (PBL) Berbantuan 

Canva Terhadap Student 

Well Being dan Hasil 

Belajar IPA SD Pada 

Materi Udara Bersih Bagi 

Kesehatan”. 

Persamaan penelitian 

ini   dengan   penelitian 

yang saya lakukan yaitu 

pada media pembelajaran 

yang berbantuan canva 

terhadap hasil belajaran 

dan jenis penelitian yang 

sama menggunakan 

penelitian kuantitatif. 

Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada materi 

pembelajaran, sampel 

dan populasi. 

3 Meliana, Dian Permatasari 

& Dian Nur  Antika, (2022) 

“Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Canva 

Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V Sekolah 

Dasar”. 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

saya lakukan yaitu pada 

media pembelajaran yang 

berbantuan canva dan 

jenis penelitian yang sama 

menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen. 

Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada variable 

yang di teliti, sampel dan 

juga populasinya. 

4 Andri Irawan & Safrida 

Napitupulu, (2022) 

“Pengaruh Video Canva 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Dengan Pendekatan 

Konstruktivisme SD Swasta 

Islam Terpadu Nurul 

Ikhwan Kecamatan Pantai 

Cermin”. 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

saya lakukan yaitu pada 

media pembelajaran 

dengan menggunakan 

canva. 

Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada sampel 

dan populasi. 



29 

 

  

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:96) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara 

karena jawabannya yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta emperis yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka 

adapun hipotesis penelitian yaitu “Media pembelajaran berbantuan Aplikasi 

Canva memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar”.  

Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu : 

𝐇𝐎 : 𝝁
𝟏 < 𝝁𝟐 

𝐇𝑰: 𝝁𝟏 ≥ 𝝁𝟐 

Keterangan : 

𝛍𝟏 = Rata-rata hasil  belajar sebelum diberikan perlakuan 

𝛍𝟐 = Rata-rata hasil  belajar sebelum diberi perlakuan  

𝐇𝟎 = Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva Tidak Berpengaruh 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

V UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar 

𝐇𝐈 = Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva Memiliki Pengaruh 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

V UPT SPF SD Negeri Sudirman III Makassar
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif 

eksperimen untuk mengetahui hasil belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran berbantuan aplikasi canva. Penelitian eksperimen 

(Eksperimental Research) merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

menilai suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap subjek/objek 

penelitian untuk menguji hipotesis. Sugiyono (2019: 111) bahwa “metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan 

percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan”. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan jenis penelitian quasi eksperimen dengan bentuk 

nonequivalent control group design yang menjelaskan bahwa dalam penelitian 

dengan desain ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan ke siswa. 

Dengan cara tersebut hasil dari perlakuan dapat diketahui dengan akurat dan 

dapat dibandingkan setelah dilakukan posttest. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan di UPT SPF SD Negeri Sudirman III 

Makassar Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar Provinsi Sulawesi 

Selatan.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2017: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua siswa kelas V UPT 

SPF SD Negeri Sudirman III Makassar sebanyak 40 siswa yang terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas V A berjumlah 20 siswa  dan V B berjumlah 20 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi. Sugiyono (2020: 118) bahwa sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel penelitian akan dipilih secara acak dengan keseluruhan siswa 

kelas V dengan jumlah siswa 40 orang yang terdiri dari kelas V A sebagai 

kelompok eksperimen 20 siswa dan kelas V B sebagai kelompok kontrol 20 

Siswa. 

D. Desain Penelitian 

Peneliti memilih quasi eksperimen dengan bentuk nonequivalent control 

group design. Dimana sebelum dilakukan penelitian, kedua kelompok diberi 

pretest untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama penelitian berlangsung 

kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak diberi 

perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan penggunaan media pembelajaran 

berbantuan aplikasi canva dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok yang 

tidak diberi perlakuan penggunaan media pembelajaran berbantuan aplikasi 



32 

 

  

canva dijadikan kelas kontrol. Adapun desain penelitian ini dapat digambarkan, 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4 

Sumber : Sugiyono,2017 

Keterangan : 

O1 = Pretest kelompok eksperimen 

O2 = Posttest kelompok eksperimen 

O3 = Pretest kelompok kontrol 

O4 = Posttest kelompok kontrol 

X1 = Mendapat perlakuan 

X2  = Tidak mendapat perlakuan 

E. Variable Penelitian 

Kerlinger (dalam sugiyono, 2011 : 63) variabel adalah konstruk atau sifat 

yang akan dipelajari. Diperjelas oleh Sugiyono (2011: 64) bahwa variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variable Bebas 

Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubannya atau timbulnya variabel 
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terikat (Sugiyono, 2011: 64). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva. 

2. Variable Terikat 

Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya veriabel bebas 

(Sugiyono, 2011: 64). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Hasil Belajar. 

F. Definisi Oprasional Variable 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi yang artinya ada 

perubahan tingkat kemampuan setelah dilakukan kegiatan belajar. Hasil 

belajar dalam penelitian ini setelah dilakukan pembelajaran matematika 

dengan menggunkan media pembelajaran berbantuan aplikasi canva, siswa 

diharapkan mencapai target sesuai kriteria ketuntasan minimal. 

2. Pembelajaran Matematika 

Menurut Laswadi (2015:34), pembelajaran matematika yang baik yaitu 

melibatkan perbuatan, pengayaan, pemeliharaan dan adaptasi materi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan, menangkap, mempertahankan daya 

tarik, dan melibatkan siswa dalam membangun pemahaman matematika. 

Pembelajaran matematika adalah suatu pembelajaran yang melatih siswa 

berfikir logis dan sistematis dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran 

matematika. 
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3. Aplikasi Canva 

Canva merupakan salah satu aplikasi desain visual yang sangat mudah 

untuk digunakan oleh para pengguna, bahkan bagi pemula sekalipun. 

Pengunaan media Canva dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

mempersiapkan media dan mempermudah dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran. Media tersebut juga bisa mempermudah siswa untuk 

memahami materi pembelajaran atau penyampaian pesan dalam bentuk teks 

ataupun video. Tidak hanya itu, media pembelajaran menggunakan Canva ini 

dapat membantu untuk mempermudah siswa lebih tertarik dan termotivasi 

dengan pelajaran yang disampaikan dalam media tersebut 

G. Instrumen Penelitian 

Dalam pembelajaran penggunaan media pembelajaran berbantuan 

aplikasi canva, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebaik-baiknya 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ada 3 tahap yang digunakan sebelum 

menerapkan pembelajaran yaitu: 

1. Langkah persiapan. Langka persiapan dapat dilakukan dengan cara, yaitu: 

a. Mengidentifikasi permasalahan 

b. Mengajantarkan surat izin penelitian ke sekolah 

c. Menyiapkan bahan ajar 

d. Membuat desain media pembelajaran matematika menggunakan 

aplikasi canva 

2. Tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan meliputi : 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa 
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b. Menerapkan media yang telah dibuat menggunakan aplikasi canva pada 

proses pembelajaran berlangsung 

c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa setelah diberi perlakuan metode eksperimen. 

3. Mengadakan hasil dan pelaporan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan 

yaitu: 

a. Mengumpulkan hasil pengolahan data 

b. Menganalisis hasil pengolahan data 

b. Instrumen Penelitian 

Banyaknya instrumen penelitian bergantung pada banyaknya jumlah 

variabel penelitian yang telah diterapkan. Instrument penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur variable penelitian, (Sugiyono, 2011: 119). 

Pada penelitian ini insterumen yang digunakan peneliti berupa lembar 

observasi dan tes.  

1. Lembar observasi 

Pada saat proses belajar mengajar dilakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa. Lembar observasi ini memuat item-item yang akan diamati 

pada siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi 

yang digunakan terdiri dari lembar observasi guru dan siswa.  

2. Tes hasil belajar 

Instrumen tes hasil belajar ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu posttest 

dan pretest yang diberikan kepada siswa sebelum perlakuan dan setelah 

perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar pada siswa kelas V 
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sekolah dasar negeri Sudirman III makassar. Tes yang dimaksud disini adalah 

tes hasil belajar siswa dalam menjawab pertanyaan.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data disebut metode 

pengumpulan data, (Suharsimi Arikunto, 2010: 100). Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 265), observasi adalah usaha sadar 

untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis sesuai dengan 

prosedur standar. Observasi dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur 

yang dilakukan untuk mengamati kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

oleh guru. Untuk melakukan observasi terstruktur, peneliti menggunakan 

pedoman observasi sebagai panduan selama pembelajaran berlangsung. 

2. Tes 

Nana Sudjana (2009: 35) mengemukakan bahwa tes umumnya 

digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa terutama hasil 

belajar kognitif yang berkaitan dengan penguasaan bahan pelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Ada dua Teknik tes yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk 

mengetahui keadaan awal siswa, sedangkan posttest digunakan untuk 

mengukur pencapaian siswa setelah belajar menggunakan media 

pembelajaran berbantuan canva. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil 
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perbedaan hasil belajar siswa sesudah dan sebelum menggunakan media 

pembelajaran berbantuan canva.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik berupa dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik, (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 221) 

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperkuat data hasil 

penelitian berupa gambar/foto yang menggambarkan peristiwa pada saat 

dilakukan penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

a. Analisis statistik deskriptif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik 

yang diawali dengan menghimpun data, menyusun data, mengolah data, 

menyajikan data dan menganalisis data angka untuk memberikan gambaran 

mengenai suatu fenomena, kejadian atau peristiwa. Analisis statistik 

deskriptif ini membantu untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika 

untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar siswa yang 

dikelompokkan menjadi 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

sangat rendah. Analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
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Tabel 3.2 Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

Skor Kategori 

90 – 100 Sangat Baik 

86 – 89 Baik 

70 – 85 Cukup 

0 – 69 Kurang 

(Sumber: UPT SPF SD Negeri Sudirman III) 

Kriteria seseorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, 

sedangkan ketuntasan klasik tercapai apabila minimal 85% siswa kelas 

tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70. 

Tabel 3.3 Kategori Ketuntasa Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V UPT 

SPF SD Negeri Sudirman III Makassar 

Nilai Kriteria 

0 ≤ 𝐗 < 𝟔𝟗 Tidak Tuntas 

𝟕𝟎 ≤ 𝐗 < 𝟏𝟎𝟎 Tuntas 

(Sumber: UPT SPF SD Negeri Sudirman III) 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas bahwa siswa memperoleh nilai pada interval 

70-100 dinyatakan tuntas dalam mengikuti proses belajar mengajar dan siswa 

yang memperoleh nilai interval 0-69 maka siswa diinyatakan tidak tuntas 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pembelajaran yang 

dilakukan dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal  85% siswa mencapai 

ketuntasan. 

Ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus berikut: 
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Ketuntasan klasiskal = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥70

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

b. Mean (Me) 

Rumus mean dalam data bergolong yang digunakan adalah : 

Me =  
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖

𝑓𝑖
 

Keterangan: 

M𝑒 = Nilai 

Ʃ𝑓𝑖𝑥𝑖  = Jumlah banyaknya siswa 

𝑓𝑖 = Jumlah nilai  

c. Median (Md) 

Median adalah suatu harga yang membagi luas histogram frekuensi 

menjadi bagian yang sama besar. Rumus median untuk data bergolog adalah 

sebagai berikut : 

Md = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

Keterangan : 

Md  = median 

b  = batas bawah, dimana median akan terletak 

p  = panjang kelas interval 

n  = banyak data /jumlah sampel 

F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

f   = frekuensi kelas median 
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d. Modus (Mo) 

Modus adalah nilai yang sering muncul/nilai yang frekuensinya banyak 

dalam distribusi data. Rumus modus untuk data bergolong adalah sebagai 

berikut : 

Mo = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

Keterangan : 

Mo  = modus 

b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p  = panjang kelas interval 

b1  = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 

terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 

b2  = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 

terdekat berikutnya. 

b. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data Pengujian normalitas dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Dalam 

penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan tehnik statistik 

independen sampel t-test dengan tahapan sebagai berikut : 

Jika nilai signifikasi atau nilai p>0,05 maka berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikasi atau nilai p<0,05 maka tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas Setelah kedua sampel penelitian dinyatakan 

terdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah mencari nilai homogenitas 
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menggunakan program SPSS yaitu One Way Anova. Data normal dan data 

homogen jika taraf signifikan >0,05 

t, =  
𝑥1 −  𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
 +  

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan : 

t’ = harga  

𝑥1 = rata-rata kelompok kelas eksperimen 

𝑥2 = rata-rata kelompok kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya sampel pada kelas kontrol 

𝑠1
2 = Varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelas kontrol 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan dan 

hipotesis kerja atau statistic digunakan independen sampel t-test. Pada uji 

hipotesis ini, di ambil satu sampel yang kemudian di analisis apakah ada 

perbedaan rata-rata dari sampel tersebut. 

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diatas dibandingkan 

dengan nilai dari tabel distribusi t (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Cara penentuan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

didasarkan pada taraf signifikansi tertentu (misal α = 0,05). 

Kriteria pengujian hipotesis:  

Tolak  𝐻0, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan  

Terima 𝐻1, jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Sudirman III 

Makassar pada siswa kelas eksperimen yaitu kelas V A. penelitian ini 

diterapkan dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan 

matematika dan media pembelajaran yang digunakan adalah media 

pembelajaran berbantuan aplikasi canva. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran berbantuan aplikasi canva 

terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan jenis 

penelitian quasy ekperiment. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V 

A dan V B jumlah 40 siswa. Peneliti membagi sampel penelitian ini menjadi 

dua kelompok yaitu terdiri dari 20 siswa kelas V A (Eksperimen) dan 20 siswa 

kelas V B (Kontrol). Penelitian ini berlangsung selama 4 kali pertemuan. 

Dimana pertemuan pertama siswa diberikan pretest dalam bentuk soal dengan 

jumlah 5 butir, yang berupa soal essay. Pertemuan kedua, ketiga dan keempat 

adalah pemberian treatment (perlakuan) menggunakan media pembelajaran 

berbantuan aplikasi canva untuk kelas eksperimen sedangkan dikelas kontrol 

tanpa menggunakan media pembelajaran berbantuan aplikasi canva dan pada 

akhir pembelajaran pada pertemuan keempat diberikan posttest dalam bentuk 

soal essay yang berjumlah 5 butir
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1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan 

(Pretest) 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 64.05 

Median 65.00 

Mode 65 

Std. Deviation 8.581 

Minimum 53 

Maximum 80 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 pada data sebelum 

perlakuan (pretest) pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel 20, skor 

rata-rata = 64,05 nilai tengah = 64, simpangan baku = 8,58, nilai minimum 

= 53 dan nilai maksimum = 80.  

Distribusi frekuensi skor pretest kelas eksperimen dapat dilihat dari 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi PreTest Kelas Eksperimen 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 0 0 

Baik 86 – 89 0 0 

Cukup 70 – 85 5 26 

Kurang 0 – 69 15 74 

Jumlah  20 100 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen dapat 

digambarkan dalam histogram di bawah ini:  

 

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas 

Eksperimen Sebelum Perlakuan (Pretest) 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi pretest kelas 

eksperimen mayoritas terletak pada interval 0-69 sebanyak 15 siswa (74%) 

dan 70-85 sebanyak 5 siswa (26%). 

Adapun deskripsi ketuntasan hasil belajar pretest kelas eksperimen 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Ketuntasan Skor Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0-69 Tidak Tuntas 15 74 

70-100 Tuntas 5 26 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan pada tabel 4.3 ketuntasan pretest skor hasil belajar murid 

menunjukkan bahwa pada pelaksanaan pretest terdapat 15 siswa (74%) 
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memperoleh tidak tuntas, sedangkan sebanyak 5 siswa (26%) memperoleh 

nilai tuntas. 

Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan 

(Posttest) 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 80.75 

Median 80.50 

Mode 75a 

Std. Deviation 7.643 

Minimum 69 

Maximum 96 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 pada data setelah 

perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel 20, skor 

rata-rata = 80,75 nilai tengah = 88, simpangan baku = 7,64, nilai minimum 

= 69 dan nilai maksimum = 96.  

Distribusi frekuensi skor posttest kelas eksperimen dapat dilihat dari 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi PostTest Kelas Eksperimen 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 3 16 

Baik 86 – 89 2 11 

Cukup 70 – 85 13 62 

Kurang 0 – 69 2 11 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen dapat 

digambarkan dalam histogram di bawah ini:  
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Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas 

Eksperimen Setelah Perlakuan (Posttest) 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi posttest kelas 

eksperimen 3 siswa (16%) mendapatkan nilai 90-100 (sangat baik), 2 siswa 

(11%) mendapatkan nilai 86-89 (baik), 13 siswa (62%) mendapatkan nilai 

70-85 (cukup) dan 2 siswa (16%) mendapatkan nilai 0-69 (kurang).  

Adapun deskripsi ketuntasan hasil belajar posttest kelas eksperimen 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Ketuntasan Skor Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0-69 Tidak Tuntas 2 11 

70-100 Tuntas 18 89 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan pada tabel 4.6 ketuntasan posttest skor hasil belajar murid 

menunjukkan bahwa pada pelaksanaan posttest terdapat 2 siswa (11%) 
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memperoleh tidak tuntas, sedangkan sebanyak 18 siswa (89%) memperoleh 

nilai tuntas. 

2. Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Tabel 4.7 Hasil Belajar Kelas Kontrol (Pretest) 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 54.70 

Median 54.50 

Mode 65 

Std. Deviation 6.424 

Minimum 45 

Maximum 65 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 pada data sebelum 

perlakuan (pretest) pada kelas kontrol didapat jumlah sampel 20, skor rata-

rata = 54,70 nilai tengah = 55, simpangan baku = 6,42, nilai minimum = 45 

dan nilai maksimum = 65.  

Distribusi frekuensi skor pretest kelas kontrol dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi PreTest Kelas Kontrol 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 0 0 

Baik 86 – 89 0 0 

Cukup 70 – 85 0 0 

Kurang 0 – 69 20 100 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest kelas kontrol dapat 

digambarkan dalam histogram di bawah ini:  
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Gambar 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

(Pretest) 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi pretest kelas kontrol 

mayoritas terletak pada interval 0-69 sebanyak 20 siswa (100%). 

Adapun deskripsi ketuntasan hasil belajar pretest kelas kontrol disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Ketuntasan Skor Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0-69 Tidak Tuntas 20 100 

70-100 Tuntas - - 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan pada tabel 4.9 ketuntasan pretest skor hasil belajar murid 

menunjukkan bahwa pada pelaksanaan pretest terdapat 20 siswa (100%) 

memperoleh tidak tuntas.  
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Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol (Posttest) 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 66.60 

Median 66.50 

Mode 69 

Std. Deviation 6.353 

Minimum 55 

Maximum 78 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 25 pada data setelah 

perlakuan (posttest) pada kelas kontrol didapat jumlah sampel 20, skor rata-

rata = 66,60 nilai tengah = 67, simpangan baku = 6,35, nilai minimum = 55 

dan nilai maksimum = 78.  

Distribusi frekuensi skor posttest kelas kontrol dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi PostTest Kelas Kontrol 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 90 – 100 0 0 

Baik 86 – 89 0 0 

Cukup 70 – 85 5 26 

Kurang 0 – 69 15 74 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest kelas kontrol dapat 

digambarkan dalam histogram di bawah ini:  
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Gambar 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

(Posttest) 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi posttest kelas kontrol 

mayoritas terletak pada interval 0-69 sebanyak 15 siswa (74%) dan 70-85 

sebanyak 5 siswa (26%). 

Adapun deskripsi ketuntasan hasil belajar posttest kelas kontrol disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Ketuntasan Skor Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0-69 Tidak Tuntas 15 74 

70-100 Tuntas 5 26 

Jumlah  20 100 

Berdasarkan pada tabel 4.12 ketuntasan posttest skor hasil belajar murid 

menunjukkan bahwa pada pelaksanaan posttest terdapat 15 siswa (74%) 

memperoleh tidak tuntas, sedangkan sebanyak 5 siswa (26%) memperoleh 

nilai tuntas. 
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B. Analisis Inferensial 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah proses statistik yang di gunakan untuk menguji 

apakah sampel data berasal dari distribusi normal atau tidak. Untuk 

pengujian, data yang diambil adalah data pre-test dan post-test dari kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jenis uji Kolmogorov- 

Smirnov menggunakan SPSS Statistic versi 25 dengan jumlah sampel 

masing-masing kelas sebanyak 20 siswa. Adapun kriteria pengujian 

normalitas SPSS adalah sebagai berikut: 

1). Apabila sig. > 0,05 maka data normal 

2). Apabila sig. < 0,05 maka data tidak normal  

Hasil dari uji ini dapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic 

Pretest Eksperimen .144 20 .200* .918 

Posttest Eksperimen .133 20 .200* .963 

Dari tabel 4.13 menjelaskan bahwa nilai sig. dari pretest kelas 

eksperimen lebih besar dari 0,05 dimana sig. pada pretest kelas eksperimen 

yaitu 0,200 > 0,05 dan sig. posttest yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat di 

simpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
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Tabel 4.14 Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic 

Pretest Kontrol .120 20 .200* .945 

Posttest Kontrol .103 20 .200* .971 

Dari tabel 4.14 menjelaskan bahwa nilai sig. dari pretest kelas kontrol 

lebih besar dari 0,05 dimana sig. pada pretest kelas kontrol yaitu 0,200 > 0,05 

dan sig. posttest yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua 

kelompok data memiliki variasi yang sama atau berbeda, dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,05 maka data tersebut dinyatakan memiliki variasi yang 

sama (homogen). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Homogenitas Kelas Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 4.203 4 7 .048 

Based on Median .770 4 7 .578 

Based on Median and 

with adjusted df 

.770 4 2.496 .620 

Based on trimmed mean 3.721 4 7 .063 

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji homogenitas data pretest dan posttest 

kelas eksperimen dilihat dari based on mean yaitu data memiliki 7 varian 
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yang sama. Kemudian nilai signifikansi data pretest dan posttest kelas 

eksperimen 0,048 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa varians data 

pretest dan posttest kelas eksperimen yang diperoleh homogen. 

Tabel 4.16 Hasil Homogenitas Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 2.172 3 6 .192 

Based on Median 2.159 3 6 .194 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.159 3 3.000 .272 

Based on trimmed mean 2.172 3 6 .192 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji homogenitas data pretest dan posttest 

kelas kontrol dilihat dari based on mean yaitu data memiliki 6 varian yang 

sama. Kemudian nilai signifikansi data pretest dan posttest kelas kontrol 

0,192 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan 

posttest kelas kontrol yang diperoleh homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan dan hipotesis 

kerja atau statistik digunakan uji independent sampel test. Pada uji hipotesis 

ini, di ambil satu yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata 

dari sampel tersebut. Setelah melakukan uji normalitas dan tes hasil belajar 

kelas yang diajar melalui media pembelajaran canva dan kelas kontrol dapat 

diketahui bahwa hasil penyebaran data berdistribusi normal sehingga untuk 

pengujian lebih lanjut digunakan uji parametrik yaitu uji T. Uji T 

(Independent Sample T Test) ini dilakukan dengan menggunakan program 
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SPSS dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 berikut ini data dalam bentuk 

tabel : 

Tabel 4.17 Hasil Uji T (Independent Sampel T Test) 

Berdasarkan tabel 4.17 bahwa data yang dipake dalam hasil pengolahan 

uji diatas yakni equad Variance assumend sebab dengan hasil varian 

homogeny dengan nilai sig (2-tailed) berjumlah 0,000 < 0,05 hingga 

dikatakan ditentukan selisih hasil test mean hasil belajar keduannya. Selain 

itu didapatkan hitung adalah -6.500 nilai hitung negatif ini bisa berubah 

menjadi positif yaitu sebesar 6.500. Dilanjutkan dengan dicari ttabel yang 

diperoleh sesuai nilai df yakni 38 sedangkan nilai taraf sig 0,05/2 = 0,025. 

Kemudian hasil itulah yang digunakan sebagai cara mencari nilai tabel 

statistic. Hasil yang ditemukan tabel adalah 2.024 yang terdapat pada 

lampiran. Olah data dengan menggunakan SPSS 25 sample independent dan 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.225 .638 -6.500 38 .000 -16.70000 2.56941 -21.90149 -11.49851 

Equal 

variances 

not 

assumed 

-6.500 37.502 .000 -16.70000 2.56941 -21.90149 -11.49851 
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nilai mean yang di dapat sig (2-tailed) berjumlah 0,000 < 0,05, jika sangat 

beralasan ada perbedaan dalam hasil. Perbedaan normal dari kedua kelas 

dapat dilihat dari perbandingan pada kelas eksperimen 80.75 sedangkan rata-

rata kelas kontrol 66.60 (80.75 > 66.60). Lain dari hal tersebut thitung adalah 

6.500 dilanjutkan dengan dicari ttabel yang diperoleh sesuai nilai df yakni 38 

sedangkan nilai taraf sig 0,05/2 = 0,025 dengan menunjukkan hasil adalah 

2.024. karena t hitung = 6.500 > t tabel = 2.024, hingga Ho ditolak sedangkan 

Hl diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 

pembelajaran berbantuan aplikasi canva terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman III 

Makassar. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam proses belajar mengajar, kemampuan merupakan suatu dasar yang 

paling sering digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Dengan melaksanakan proses belajar mengajar, diharapkan siswa 

dapat mengetahui, memahami, mengaplikasikan dan terampil dalam 

memecahkan masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

guru penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil 

belajar siswa, karena proses belajar mengajar dan hasil belajar yang diperoleh 

siswa tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola dan struktur serta isi 

kurikulumnya, tetapi juga ditentukan oleh kemampuan guru yang mengajar 

dalam membimbing siswa. Guru diharapkan lebih mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, serta mampu mengelolah 

kelas sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. Didalam proses 
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pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik juga memegang 

peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu 

meningkatkan keberhasilan siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa sangatlah penting dilakukan oleh pendidik 

dengan cara memberikan model ataupun media pembelajaran interakrif, 

inovatif dan tentunya menarik bagi siswa. Tidak hanya penggunaan model 

atapun media pembelajaran saja yang dapat digunakan oleh guru, namun perlu 

adanya pemberian motivasi untuk mengembangkan sikap kemandirian pada 

anak dan untuk mendorong setiap individu untuk melalukan sesuatu kegiatan 

guna mencapai tujuan tertentu. Siswa diberikan motivasi supaya dapat 

meningkatkan hasil belajar melalui penerapan media pembelajaran berbantuan 

aplikasi canva. 

Media pembelajaran canva merupakan salah satu media pembelajaran 

yang didesain dengan lebih berorientasi kepada pemanfaatan teknologi dalam 

menciptakan proses dan aktivitas pembelajaran yang diinginkan serta 

disesuaikan dengan langkah-langkah yang sistematis dan menyeluruh. Media 

pembelajaran canva merupakan media pembelajaran yang mengharapkan 

siswa aktif didalam kegiatan pembelajaran di kelas. Canva yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pembelajaran berupa suara 

atau gambar yang mengandalkan indra penglihatan dan indra pendengaran 

secara serempak. Canva tersebut dimanfaatkan untuk dapat mengkongretkan 

konsep-konsep abstrak yang ada dalam materi pelajaran untuk menciptakan 

proses dan aktivitas pembelajaran yang diinginkan serta disesuaikan dengan 

langkah-langkah yang sistematis dan menyeluruh. 
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Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap 

siswa mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar 

yang baik dapat membantu siswa dalam mencapai tujuannya. Hasil belajar 

yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses 

belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. 

Dalam hal ini observasi hasil belajar siswa aspek yang dinilai, yaitu aspek 

kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran terdiri dari masuk kelas tepat 

waktu, menyiapkan perlengkapan belajar dan tidak melakukan pekerjaan lain 

yang akan menggangu proses belajar, Aspek aktivitas siswa dalam 

memperhatikan guru terdiri dari menyimak seluruh informasi yang 

disampaikan guru, aktif mengajukan pertanyaan apabila sulit memahami 

penjelasan yang disampaikan guru, dan tidak mengobrol dengan teman kecuali 

membahas bahan pelajaran, Aspek antusiasme siswa dalam belajar 

menggunakan media audiovisual terdiri dari memperhatikan pembelajaran 

pada media video atau materi yang diputarkan, menyimak pembelajaran pada 

video atau materi, dan memahami pembelajaran yang telah ditampilkan, Aspek 

aktifitas siswa dalam kegiatan diskusi mengenai pembelajaran terdiri dari 

mengajukan pendapat, mengajukan tanggapan terhadap apa yang disampaikan 

oleh guru, dan memecahkan masalah seperti menjawab dengan benar, aspek 

aktivitas siswa dalam menjawab soal latihan terdiri dari mengerjakan soal 

latihan yang diberikan, mengacungkan tangan untuk menjawab soal latihan, 

dan memberi tanggapan atas soal-soal yang telah dijawab oleh temannya, 

Aspek pertisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran terdiri dari 
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membuat kesimpulan temannya jika masih kurang lengkap, dan mencatat 

kesimpulan atau rangkuman materi yang telah diberikan. 

Hasil penelitian telah diuraikan berdasarkan rumusan masalah pada 

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua yaitu pengolahan data dengan menggunakan 

analisis statistik deskriftif dan analisis statistik inferensial. Pengolahan analisis 

statistik deskriptif untuk menyatakan distribusi frekuensi skor responden atau 

menggambarkan hasil belajar Matematika siswa kelas eksperimen dan kontrol 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Selanjutnya, pengolahan analisis 

statistik inferensial, hasil dari analisis statistik inferensial akan menjawab 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

Penelitian eksperimen ini dilakukan pada siswa kelas V di UPT SPF SD 

Negeri Sudirman III. Dengan sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas V-A yang 

berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen yang mengunakan media canva 

dalam proses pembelajaran, sedangkan kelas V-B yang berjumlah 20 siswa 

sebagai kelas kontrol dengan tidak mengunakan media canva dalam proses 

pembelajarannya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh pengunaan 

media canva sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar matematika 

yang diukur berdasarkan perolehan nilai dari pretest dan posttest. 

Nilai hasil pretest dan posttest kelas eksperimen terbukti terdistribusi 

normal dengan nilai sig. pada pretest sebesar 0,200 dan pada posttest sebesar 

0,200 yang menunjukkan nilai sig. > 0,05 sedangkan nilai hasil pretest dan 

posttest kelas kontrol terbukti terdistribusi normal dengan nilai sig. pada pretest 



59 

 

 

sebesar 0,200 dan pada posttest sebesar 0,200 yang menunjukkan nilai sig. > 

0,05. Selain itu kedua kelas dinyatakan homogeny dengan hasil uji 

homogenitas pretest dan posttest kelas eksperimen 0,048 > 0,05. dan pretest 

dan posttest kelas kontrol 0,192 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

varians data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

diperoleh homogen. 

Perbedaan hasil belajar dari kedua kelas tersebut disebabkan oleh adanya 

perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas. Pembelajaran 

menggunakan canva dengan model pembelajaran kooperatif dimana pada 

pertemuan terakhir siswa dibentuk menjadi kelompok kecil agar setiap anggota 

saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran 

untuk kelas eksperimen, sedangkan pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah dan penugasan untuk kelas kontrol. Dengan adanya perlakuan yang 

berbeda tersebut menyebabkan ada perbedaan untuk hasil nilai posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji 

independent sampel t-test berbantuan SPSS Statistik versi 25, diketahui 

bahwa nilai sig. (2-tailed) equal variance assumed memperoleh 0,000 yang 

menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 atau dengan kata lain hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 

media pembelajaran berbantuan aplikasi canva terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman III 

Makassar. 
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Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Hidayatus, Angnita, & Aryo, (2023) Hasil penelitian ini menggunakan uji 

Paired Sample T Test yang menunjukkan Sig. = 0,000 < α = 0,05 maka Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar yang 

signifikan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan canva. 

Andri Irawan & Safrida Napitupulu, (2022) dalam hasil penelitiannya 

dibuktikan melalui uji regresi linier sederhana yaitu rhitung > rtabel yaitu 0,708 

> 0,432 dengan tingkat signifikansi dibawah 5% yaitu 0.000 kemudian rhitung 

> ttabel dimana 4,486 > 2,079 ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima dengan 

tingkat pengaruh sebesar 5%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

video canva memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa atau variabel X 

berpengaruh terhadap  variabel Y. 

Siti Masitoh, (2023) hasil penelitian terhadap student well being pada 

kelas eksperimen melalui uji Wilcoxon Signed rank test di dapatkan rata-rata 

student well being sebelum   menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan canva adalah 13.50 sedangkan rata-rata student well being 

sesudah menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan canva menjadi 

28.32 dan didapatkan niali Z sebesar -6.135 dan niali Sig.(2-tailed) 0,000 lebih 

kecil dari tingkat 𝛼 (0,05) sehingga menolak Ho dan menerima H1 maka 

kesimpulannya terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan canva 

terhadap student well being kelas V Sekolah Dasar. 

Berdasarkan  hal di atas, maka dapat dibuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakaan media berbantuan aplikasi canva berpengaruh yang signifikan 
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terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V UPT SPF 

SD Negeri Sudirman III Makassar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian eksperimen mengenai Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Canva Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V UPT SPF SD Negeri 

Sudirman III Makassar dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbantuan aplikasi canva terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Sudirman III Makassar. Dapat 

dilihat berdasarkan hasil uji hipotesis yakni uji Independent Sampel T-Tast 

dengan Bantuan SPSS Statistik versi 25 menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) 

Equal Variance Assumed memperoleh 0.000 yang menunjukkan bahwa 0,000 

< 0,05 atau dengan kata lain hipotesis noi (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika di kelas V, yaitu diajukan kepada: 

a. Pendidik  

Pendidik diharapkan memilih media pembelajaran yang tidak 

berpusat pada pendidik melainkan berpusat pada siswa. Pemilihan media 

pembelajaran harus menjadikan siswa menjadi lebih aktif sehingga 

tercipta pembelajaran yang lebih optimal dan hasil belajar pada 

pembelajaran matematika dapat meningkat.
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b. Kepala Sekolah  

Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak pendidik untuk 

menggunakan media pembelajaran berbantuan aplikasi canva dalam 

proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang 

ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan 

masukan tentang penggunaan media pembelajaran berbantuan aplikasi  

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR MATEMATIKA SD 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nurhidayani 

Instansi : SDN Sudirman III Makassar 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : C / V 

Materi : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (4 Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Siswa mampu memahami dan mengerjakan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama maupun berbeda 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Buku guru matematika vol 2 kelas V SD 

• Media Pembelajaran Canva 

• Leptop 

• LCD Projector dan Internet 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler/tipikal 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

• Tatap Muka (TM) 

KOMPNEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

• Siswa dapat mengenali bentuk pecahan dan memahami komponen-komponennya 

• Siswa mampu menjumlahkan pecahan dengan penyebut yang sama dan berbeda 

• Siswa mampu mengurangi pecahan dengan penyebut yang sama dan berbeda 

• Siswa mampu menyelesaikan soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan 

pecahan 

• Siswa terampil menggunakan media canva untuk memvisualisasikan konsep 

pecahan. 
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Siswa dapat menentukan informasi mengenai pecahan, pengerjaan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apakah kalian memahami tentang penyebut dan pembilang? 

• Bagaimana cara agar operasi hitung pecahan dengan penyebut yang berbeda 

dapat dioprasikan? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

➢ PERTEMUAN 1 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan 

kelas (menyapa, berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran, dan 

mengecek kehadiran). 
2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagunasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

❖ Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya kepada siswa apakah sebelumnya sudah pernah belajar 

tentang pecahan? 

2. Guru menjelaskan konsep-konsep pecahan melalui media canva yang telah 

di siapkan dan desain sebelumnya 

3. Guru bertanya kepada siswa apakah sudah tau mengenai pecahan serta 

bentuk- bentuk pecahan? 

4. Guru mengajak siswa menyaksikan atau memperhatikan penjelasan tentang 

pecahan dengan media canva 

5. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya hal-hal yang berkaitan dengan 

apa yang belum dimengerti tentang pelajaran yang telah di pelajari 

6. Kegiatan selanjutnya guru memberikan QUIS yang telah di desain di canva 

yang di tampilkan melalui proyektor LCD sebagai bahan evaluasi 

pembelajaran dari materi yang telah dipelajari 

❖ Kegiatan Penutup 

1. Menyimpulkan pembelajaran dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam 

➢ PERTEMUAN 2 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan 

kelas (menyapa, berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, dan 
mengecek kehadiran). 

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

❖ Kegiatan Inti 

1. Guru mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya 

2. Guru melanjutkan materi selanjutnya tentang penjumlahan pecahan dengan 

penyebut yang sama dan berbeda menggunakan media canva 
3. Guru bertanya kepada siswa apakah sudah jelas atau ada yang belum 

dimengerti tentang penjumlahan pecahan yang telah dipelajari 

4. Guru menampilkan beberapa soal penjumlahan pecahan dengan media 

canva melalui proyektor LCD 
5. Guru mengajak siswa bersama-sama menyelesaikan soal penjumlahan 

pecahan dengan visualisasi gambar di canva 

6. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya hal-hal yang berkaitan dengan 

materi yang belum di ketahuinya 
7. Guru membagikan LKPD yang telah di desain sebelumnya di canva kepada 

siswa 

8. Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan LKPD yang telah di 

bagikan 
9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKPD yang telah diselesaikan. 

❖ Kegiatan Penutup 

• Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

• Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

➢ PERTEMUAN 3 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan 

kelas (menyapa, berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, dan 
mengecek kehadiran ). 

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagunasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

❖ Kegiatan Inti 

1. Guru mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya tentang 

penjumlahan pecahan 

2. Guru melanjutkan materi tentang pengurangan pecahan dengan penyebut 

sama dan berpenyebut beda dengan media canva melalui proyektor LCD 

3. Guru bertanya kepada siswa apakah sudah jelas atau ada yang belum di 

mengerti tentang pengurangan pecahan yang telah di pelajari 

4. Guru mengenalkan penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran 

dengan media canva 

5. Guru mengajak siswa menyaksikan dan memperhatikan penjelasan 

tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran dengan media 

canva 

6. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya hal-hal yang berkaitan dengan 

materi yang belum diketahui 

7. Guru menampilkan beberapa soal cerita penjumlahan dan pengurangan 

pecahan biasa dan pecahan campuran dengan media canva melalui 

proyektor LCD 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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8. Guru mengajak siswa bersama-sama menyelesaikan soal yang di tampilkn 

melalui proyektor LCD 

❖ Kegiatan Penutup 

1.  Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam 

➢ PERTEMUAN 4 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai 

kesepakatan kelas ( menyapa, berdoa, dan mengecek kehadiran ). 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

4. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

5. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagunasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

❖ Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya apakah semua siswa sudah tau mengenai pecahan serta 

bentuk- bentuk pecahan 

❖ Kegiatan Penutup 

1.  Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

• Performa ( Presentasi ) 

• Tertulis 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 

G. DAFTAR PUSTAKA 

Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 2 Judul Asli: 

“Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 2” 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

https://www.mathisfun.com 

https ://mathworld.wolfram.com 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://www.mathisfun.com/
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Lampiran 2 : Bahan Ajar 

PERTEMUAN 1 
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PERTEMUAN 2 
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PERTEMUAN 3 
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PERTEMUAN 4 
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Lampiran 3 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 1) 
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Pretest 

 

Kompetensi Awal Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban Skor/Bobot 

• Siswa mampu 

memahami dan 
• Siswa mampu 

menjumlahkan pecahan 

dengan penyebut yang 

sama dan berbeda 

• Siswa mampu 

1.  Hasil penjumlahan dari 
4 + 

7 
=……? 

7 9 

• Teknik persamaan penyebut 

4 7 36 49 36 + 49 85 

7 
+ 

9 
= 

63 
+ 

63 
= 

63 
= 

63 

• Teknik kali silang 

4 7 9 𝑥 4 7 𝑥 7 36 49 

7 
+ 

9 
= 

7 𝑥 9 
+ 

7 𝑥 9 
= 

63 
+ 

63 

36 + 49 
= 

63 

85 
= 

63 

20 

mengerjakan  

operasi  

penjumlahan dan  

pengurangan  

pecahan dengan mengurangi pecahan  

penyebut yang dengan penyebut yang 

sama dan berbeda 

• Siswa mampu 

 

sama maupun 

berbeda20 

 menjumlahkan dan  

 mengurangi pecahan  

 campuran 2.  Hasil dari 12 + 5 
3 

adalah …? 
3 5 

 2  3 5 28 25 84 20 

 • Siswa mampu 1 
3 

+ 5 
5 

= 
3 

+ 
5 

= 
15 

+ 
25 

 

 menyelesaikan soal 109  

 cerita tentang 
= 

15  

  3. 9 − 
2 

+ 
3 

= ⋯ ? 9  2 3 18 8 15  20 

  10 5 4 

10 
− 

5 
+ 

4 
= 

20 
− 

20 
+ 

20 
 

   18 − 8 + 15  

   = 
20 

 

   25 5 1  

   = 
20 

= 
4 

= 1 
4
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  4.  Ayah memiliki 3 kue. Kemudian 
4 

diberikan ke kakak 1 dan ke 
3 

adik 1 . Berapaka sisa kue ayah? 
6 

 
3 1 1 9 4 2 3 1 

− − = − − = = 
4 3 6 12 12 12 12 4 

20 

5.  Sebuah botol berisi minyak 

goreng 1 bagian. Berapa bagian 
5 

lagi harus ditambahkan agar 

botol penuh ? 

Jika botol penuh 5 , 
5 

Jadi, 5 − 
1 

= 
4 

bagian 
5 5 5 

20 

 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 



110  

 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Posttest 

 

Kompetensi Awal Indikator Naskah Soal Kunci Jawaban Skor/Bobot 

• Siswa  mampu 

memahami  dan 

mengerjakan 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan   dengan 

penyebut   yang 

sama maupun 

berbeda20 

• Siswa mampu 

menjumlahkan pecahan 

dengan penyebut yang 

sama dan berbeda 

• Siswa mampu 

mengurangi pecahan 

dengan penyebut yang 

sama dan berbeda 

• Siswa mampu 

menjumlahkan dan 

mengurangi pecahan 

campuran 

• Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

cerita tentang 

1.  Hasil penjumlahan dari 
3 + 

1 
=……? 

8 3 

• Teknik persamaan penyebut 

3 1 9 8 9 + 8 17 

8 
+ 

3 
= 

24 
+ 

24 
= 

24 
= 

24 

• Teknik kali silang 

3 1 3 𝑥 3 8 𝑥1 9 8 

8 
+ 

3 
= 

8 𝑥 3 
+ 

8 𝑥 3 
= 

24 
+ 

24 

9 + 8 17 
= 

24 
= 

24 

20 

2.  Hasil dari 1 + 3 
7 

+ 
2 

adalah …? 
4 8 3 

1 7 2 1 31 2 

4 
+ 3 

8 
+ 

3 
= 

4 
+ 

8 
+ 

3
 

6 93 16 
= 

24 
+ 

24 
+ 

24 

6 + 93 + 16 
= 

24 

115 
= 

24 

20 

3. 9 − 
2 

+ 
3 

= ⋯ ? 
10 5 4 

9 2 3 18 8 15 

10 
− 

5 
+ 

4 
= 

20 
− 

20 
+ 

20 

18 − 8 + 15 
= 

20 

25 5 1 
= 

20 
= 

4 
= 1 

4
 

20 
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  4.  Ayah memiliki 3 kue. Kemudian 
4 

diberikan ke kakak 1 dan ke 
3 

adik 1 . Berapaka sisa kue ayah? 
6 

3 1 1 9 4 2 3 1 
− − = − − = = 

4 3 6 12 12 12 12 4 

20 

5.  Sebuah botol berisi minyak 

goreng 1 bagian. Berapa bagian 
5 

lagi harus ditambahkan agar 

botol penuh ? 

Jika botol penuh 5 , 
5 

Jadi, 5 − 
1 

= 
4 

bagian 
5 5 5 

20 

 

 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
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Lampiran 5 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

NO. NAMA 
SKOR NILAI 

PRETEST POSTTEST 

1 AKRZ 65 80 

2 AMFD 77 90 

3 ARTP 54 80 

4 CIPR 54 84 

5 DA 67 87 

6 FTA 70 74 

7 JCRD 63 75 

8 KZA 70 75 

9 MA 80 94 

10 MARS 61 75 

11 MRHH 65 69 

12 MZAC 65 73 

13 MR 56 84 

14 NWHS 57 87 

15 NDA 54 84 

16 NSA 65 82 

17 SNA 56 76 

18 SF 80 96 

19 ZKA 69 81 

20 AA 53 69 

RATA-RATA 64,05 80,75 
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Lampiran 6 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

NO. NAMA 
SKOR NILAI 

PRETEST POSTTEST 

1 AKQ 45 57 

2 ALZ 47 55 

3 AE 56 69 

4 AMA 52 62 

5 EVRZ 65 74 

6 FNZ 55 65 

7 JT 65 78 

8 MRRHC 49 69 

9 MARMM 60 69 

10 MAFA 56 64 

11 MB 45 65 

12 MAH 54 73 

13 NPM 48 56 

14 NAA 62 67 

15 NAFS 50 66 

16 NEH 65 76 

17 NMIAA 54 64 

18 TAL 52 62 

19 TZA 59 69 

20 MZ 55 72 

RATA-RATA 59,75 66,60 
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Lampiran 7 

Tabel Titik Presentase Distribusi Ttabel 
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Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Nama sekolah  : UPT SPF SD NEGERI SUDIRMAN III 

Kelas    : V (Lima) 

Pertemuan Ke-  : 1 

Petunjuk ! 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda. Berikan tanda √ atau × apabila : 

Kategori Aktivitas : 

1. Siswa memperhatikan absensi guru dan mendengarkan namanya 

2. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

3. Siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 

4. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan menggunakan canva 

5. Siswa bekerja sama dengan baik dalam kelompok menggunakan canva 

6. Siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran 

menggunakan canva sebagai media pembelajaran 

7. Siswa memperagakan langsung fitur canva untuk membuat presentasi kelompok 

8. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan guru 

9. Siswa bertanya kepada guru tentang materi atau cara penggunaan media 

canva yang kurang dipahami 

10. Siswa menyimak kesimpulan hasil pembelajaran materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

No. Nama Siswa Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AKRZ √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

2 AMFD √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

3 ARTP √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

4 CIPR √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

5 DA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

6 FTA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

7 JCRD √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

8 KZA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

9 MA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

10 MARS √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

11 MRHH √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

12 MZAC √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

13 MR √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

14 NWHS √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

15 NDA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

16 NSA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 
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17 SNA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

18 SF √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

19 ZKA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

20 AA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

Makassar, Juni 2024 

 Guru Kelas 
 

 

 

Ardiansyah, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Nama sekolah  : UPT SPF SD NEGERI SUDIRMAN III 

Kelas    : V (Lima) 

Pertemuan Ke-  : 2 

Petunjuk ! 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda. Berikan tanda √ atau × apabila : 

Kategori Aktivitas : 

1. Siswa memperhatikan absensi guru dan mendengarkan namanya 

2. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

3. Siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 

4. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan menggunakan canva 

5. Siswa bekerja sama dengan baik dalam kelompok menggunakan canva 

6. Siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran 

menggunakan canva sebagai media pembelajaran 

7. Siswa memperagakan langsung fitur canva untuk membuat presentasi kelompok 

8. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan guru 

9. Siswa bertanya kepada guru tentang materi atau cara penggunaan media 

canva yang kurang dipahami 

10. Siswa menyimak kesimpulan hasil pembelajaran materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

No. Nama Siswa Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AKRZ √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

2 AMFD √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

3 ARTP √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

4 CIPR √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

5 DA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

6 FTA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

7 JCRD √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

8 KZA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

9 MA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

10 MARS √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

11 MRHH √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

12 MZAC √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

13 MR √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

14 NWHS √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

15 NDA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

16 NSA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

17 SNA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 
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18 SF √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

19 ZKA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

20 AA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

Makassar, Juni 2024 

 Guru Kelas 
 

 

 

Ardiansyah, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Nama sekolah  : UPT SPF SD NEGERI SUDIRMAN III 

Kelas    : V (Lima) 

Pertemuan Ke-  : 3 

Petunjuk ! 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda. Berikan tanda √ atau × apabila : 

Kategori Aktivitas : 

1. Siswa memperhatikan absensi guru dan mendengarkan namanya 

2. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

3. Siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 

4. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan menggunakan canva 

5. Siswa bekerja sama dengan baik dalam kelompok menggunakan canva 

6. Siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran 

menggunakan canva sebagai media pembelajaran 

7. Siswa memperagakan langsung fitur canva untuk membuat presentasi kelompok 

8. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan guru 

9. Siswa bertanya kepada guru tentang materi atau cara penggunaan media 

canva yang kurang dipahami 

10. Siswa menyimak kesimpulan hasil pembelajaran materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

No. Nama Siswa Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AKRZ √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

2 AMFD √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

3 ARTP √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

4 CIPR √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

5 DA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

6 FTA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

7 JCRD √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

8 KZA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

9 MA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

10 MARS √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

11 MRHH √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

12 MZAC √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

13 MR √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

14 NWHS √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

15 NDA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

16 NSA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

17 SNA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 
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18 SF √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

19 ZKA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

20 AA √ √ √ √ × √ × √ √ √ 

Makassar, Juni 2024 

 Guru Kelas 
 

 

 

Ardiansyah, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Nama sekolah  : UPT SPF SD NEGERI SUDIRMAN III 

Kelas    : V (Lima) 

Pertemuan Ke-  : 4 

Petunjuk ! 

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda. Berikan tanda √ atau × apabila : 

Kategori Aktivitas : 

1. Siswa memperhatikan absensi guru dan mendengarkan namanya 

2. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

3. Siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran 

4. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan menggunakan canva 

5. Siswa bekerja sama dengan baik dalam kelompok menggunakan canva 

6. Siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran 

menggunakan canva sebagai media pembelajaran 

7. Siswa memperagakan langsung fitur canva untuk membuat presentasi kelompok 

8. Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan guru 

9. Siswa bertanya kepada guru tentang materi atau cara penggunaan media 

canva yang kurang dipahami 

10. Siswa menyimak kesimpulan hasil pembelajaran materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

No. Nama Siswa Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AKRZ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 AMFD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 ARTP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 CIPR √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 DA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 FTA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 JCRD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 KZA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 MA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 MARS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 MRHH √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 MZAC √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 MR √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 NWHS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 NDA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 NSA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 SNA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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18 SF √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 ZKA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

20 AA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Makassar, Juni 2024 

 Guru Kelas 
 

 

 

Ardiansyah, S.Pd 
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